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ABSTRAK

Kitosan merupakan suatu polisakarida yang dideasetilasi dari kitin dan dapat ditemukan pada
eksoskeleton invertebrata. Kitosan dapat digunakan sebagai bahan pengawet makanan karena
memiliki aktivitas anti mikroba. Salah satu mikroba penghasil aflatoksin yang sering ditemukan
mengontaminasi pangan adalah Aspergillus flavus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antifungi kitosan terhada A. flavus dan menemukan konsentrasi kitosan yang tepat sebagai antifungi
terhadap kapang kontaminan. Aspergillus flavus merupakan salah satu jenis kapang penghasil
aflatoksin yang sering ditemukan mengontaminasi produk pangan. Pengujian aktivitas antifungi
kitosan terhadap A. flavus dilakukan dengan metode difusi sumur menggunakan media PDA. Larutan
kitosan dibuat dengan menggunakan pelarut asam asetat 0,5%. Konsentrasi kitosan yang digunakan
ialah 0; 0,5; 1; 1,5; dan 2%. Ketokonazole 2% digunakan sebagai kontrol positif. Setiap perlakuan
dibuat dalam 4 ulangan. Biakan diinkubasi selama 7 hari dan dilakukan pengukuran diameter zona
hambat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitosan dapat menghambat pertumbuhan A. flavus.
Selain itu, pembentukan zona hambat lebih besar pada perlakuan kitosan 2% (13,81+0,24 mm) dan
hasil ini tidak berbeda nyata dengan perlakuan ketokonazole 2% (14,56+0,43 mm).

Kata kunci: kitosan, antifungi, aspergillus flavus

PENDAHULUAN

Kitosan merupakan suatu polisakarida yang dideasetilasi dari kitin. Kitosan dapat
diperoleh dari eksoskeleton invertebrata terutama crustacea. Kitosan dapat diekstrak dari
kulit udang (Cheng dkk., 2006; Sri dkk., 2013; Nur dan Dewi, 2016), kulit kepiting/rajungan
(Silvia, 2015), sisik ikan, dan hewan lainnya yang mengandung kitin. Ongki dkk. (2016) juga
melaporkan bahwa kitosan diperoleh dari proses deproteinasi, demineralisasi dan
deasetilasi limbah industri ebi. Kitosan umumnya berbetuk serbuk, berwarna krem atau
putih, dan larut dalam larutan asam. Kitosan dilaporkan dapat dijadikan sebagai adsorben
logam berat yang terdapat dalam air yaang tercemar (Sri dkk., 2013). Kitosan bahkan
digunakan sebagai peregenerasi tulang (Zhao dkk., 2002; Seo dkk., 2004). Kitosan juga
digunakan sebagai bahan pelapis (edible coating). Selain itu, kitosan juga dilaporkan
memiliki sifat bakteriostatik dan fungistatik untuk mencegah infeksi (Aprilia, 2018).

Kapang merupakan salah satu kontaminan yang sering ditemukan pada bahan pangan.
Kontaminan ini menyebabkan mutu bahan tersebut menurun. Salah satu jenis kapang yang
sering ditemukan mengontaminasi bahan pangan adalah Aspergillus flavus. Aspergills flavus

merupakan kapang penghasil mikotoksin (aflatoksin). Aflatoksin yang dihasilkan bersifat
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karsinogenik, hepatotoksik dan mutagenik. Kapang jenis ini ditemukan mengontaminsi
kacang tanah (Kasno, 2009). Selain itu, A. flavus juga ditemukan mengontaminasi produk
hasil perikanan seperti kerang, ikan teri kering, ikan asin, dan ikan kayu. Hal tersebut perlu

dilakukan pencegahan atau menemukan bahan untuk mengatasi kontaminasi A. flavus.

METODE PENELITIAN

Pembuatan Larutan Kitosan

Konsentrasi kitosan yang digunakan adalah 0; 0,5; 1; 1,5; dan 2%. Dibuat larutan stok
kitosan dengan konsentrasi 10%. Sebanyak 50 g kitosan ditambahkan dengan 250 ml asam
asetat 1% dan ditambahkan aquades hingga volumenya 500 ml. Selanjutnya dilakukan
pengenceran untuk diperoleh konsentrasi uji. Kitosan 0% digunakan larutan asam asetat

0,5% (pelarut kitosan).

Uji Aktivitas Antifungi Kitosan terhadap A. flavus

Pengujian aktivitas antifungi kitosan terhadap A. flavus dilakukan dengan metode difusi
sumur menggunakan media PDA. Aspergillus flavus ditumbuhkan secara spread di
permukan media PDA. Selanjutnya dibuat lubang sumuran menggunakan cork borrer
dengan diameter 6 mm. Setiap petridish dibuat 6 sumuran. Setiap sumuran diisi dengan
larutan kitosan sebanyak 25 pl sesuai dengan kelompok perlakuan. Ketokonazole 2%
digunakan sebagai kontrol positif. Masing-masing perlakuan dibuat dalam 4 ulangan. Biakan

diinkubasi selama 7 hari dan dilakukan pengukuran diameter zona hambat.

Pengukuran Zona Hambat
Diameter zona hambat diperoleh dari penggurangan diameter zona bening dengan diameter
sumuran. Diameter zona bening yang terbentuk diukur dengan menggunakan jangka

sorong.

Analisis Data
Hasil ekstraksi kitosan dianalisis secara deskriptif. Data diameter zona hambat kitosan
terhadap A. flavus dianalisis dengan One Way Anova yang dilanjutkan dengan Duncan’s

Multiple Range Test pada taraf signifikan 0,05 menggunakan SPSS 22,0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji aktivitas antifungi kitosan terhadap A. flavus dilakukan dengan metode difusi
sumuran. Uji ini dilakukan dengan menentukan aktivitas penghambatan kitosan dengan
melihat terbentuknya zona bening di sekitar sumuran yang berisi larutan kitosan. Semakin
besar zona hambat yang terbentuk menunjukkan semakin tinggi aktivitas antifunginya. Hasil

uji aktivitas antifungi kitosan terhadap A. flavus dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Uji aktivitas antifungi kitosan terhadap A. flavus

Bahan Diameter zona hambat (mm)*
Ketokonazol 2% 14,56+0,43 e
Kitosan 0% 0,00+£0,00 a
Kitosan 0.5% 6,25+0,96 b
Kitosan 1% 9,38+£1,38 c
Kitosan 1.5% 12,38+0,48 d
Kitosan 2% 13,81+0,24 e

* angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata; + SD; n = 4; a = 0,05.

Hasil uji aktivitas antifungi kitosan terhadap A. flavus menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi kitosan berpengaruh nyata terhadap diameter zona hambat A. flavus (Tabel 1)
dan semakin tinggi konsentrasi kitosan yang digunakan, maka diameter zona hambatpun
semakin besar (Gambar 1). Perbedaan diameter zona hambat pada setiap konsentrasi
kitosan disebabkan oleh perbedaan zat aktif yang terkandung di dalamnya. Semakin tinggi
konsentrasi kitosan, maka semakin banyak komponen zat aktif yang terkandung di
dalamnya, sehingga zona hambat yang terbentuk juga semakin besaar. Pelczar dan Chan
(2005) menyatakan bahwaa konsentrai senyawa antifungi merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi efisiensi daan efektivitas antifungi tersebut.

Penggunaan kitosan 2% memiliki aktivitas antifungi terhadap A. flavus tertinggi
(diameter zona bening 13,81+0,24 mm). Hasil ini tidak berbeda nyata dengan ketokonazol
2% (14,56+0,43 mm). Dewi dan Nur (2017) melaporkan bahwa penggunaan kitosan 1,5%
mampu menghambat perumbuhan A. flavus, A. niger, A. fumigatus, dan A. ochraceus lebih
dari 50%. Dewi dan Soetarto (2017) melaporkan bahwa penggunaan kitosan 1,5% dapat
memperpanjang umur simpan ikan kayu hingga 28 hari dan memberikan hasil organoleptik
yang paling baik.
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Gambar 2. Uji penghambatan kitosan terhadap A. flavus. a. kitosan 0% (asam asetat 0,5%
sebagai kontrol negatif); b. ketokonazole 2% (kontrol positif); c. kitosan 0,5%; d. kitosan 1%;
e. kitosan 1,5%; f. kitosan 2%. Arah panah meraah menunjukkan zona bening yang
terbentuk. Diameter petridish 9 cm.

Zona hambat yang terbentuk menunjukkan kitosan yang digunakan memiliki aktivitas
penghambatan terhadap A. flavus dikategorikan sedang hingga kuat. Kitosan 0,5%
(6,25+0,96 mm) dan 1% (9,38+1,38 mm) dikategorikan memiliki aktivitas antifungi sedang.
Kitosan 1,5% (12,38+0,48 mm) dan 2% (13,81+0,24 mm) dikategorikan memiliki antivitas
antifungi kuat. David dan Stout (1971) mengategorikan aktivitas penghambatan antifungi
dalam 4 kategori berdasarkan diameter zona hambatnya yaitu sangat kuat (>20 mm), kuat

(11—20 mm), sedang (6—10 mm), dan lemah (<5 mm).

Aktivitas antifungi kitosan bersal dari enzim kitinase yang menghambat pertumbuhan
hifa cendawan (Rhoades daan Roller (2000). Hal senada juga dilaporkan oleh Rogis dkk.
(2007) bhwa aktivitas antifungi kitosan karena adanya aktivitas enzim kitinase ((3-1,3-
glukanase). Lebih lanjut Kong dkk. (2010) melaporkan bahwa dalam kitosan terdapat enzim
lisozim yang dapat memecahkan dinding sel kpang, sehingga pertumbuhan kapang
terganggu. Hernandez-Lauzardo dkk. (2011) menyatakan bahwa kitosan kitosan berinteraksi
langsung dengan membran sel kapang, sehingga mengganggu permeabilitas membran dan

menyebabkan kematian sel.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kitosan memiliki aktivitas antifungi
terhadap Aspergillus flavus. Pemberian kitosan dengan konsetrasi semakin tinggi
menunjukkan aktivitas antifungi terhadap A. flavus lebih besar pula. Pembentukan zona
hambat lebih besar pada perlakuan kitosan 2% (13,81+0,24 mm) dan hasil ini tidak berbeda

nyata dengan perlakuan ketokonazole 2% (14,56+0,43 mm).
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